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ABSTRAK. Bermain merupakan hak dasar anak yang harus dipenuhi oleh pendidik, dalam
hal ini kader Pos PAUD. Bermain tidak hanya sekedar bermain, melalui kegiatan bermain
aspek-aspek perkembangan anak akan dikembangkan. Namun dalam pelaksanaannya
kader masih belum memiliki kecakapan pengetahuan dan keterampilan untuk mengajar
anak usia dini. Hal ini berakibat pada pengembangan kegiatan bermain bagi anak yang
belum bervariasi. Kader hanya bergantung pada majalah dan Lembar Kerja Anak (LKA)
sehingga terbatas dalam melakukan pengembangan kegiatan bermain. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk membekali kader Pos PAUD di Kecamatan Nogosari
tentang prinsip dasar mengajar untuk anak usia dini, prinsip dasar bermain dan permainan
untuk anak usia dini, serta PAUD ramah anak. Metode yang digunakan ialah Participatory
Action Research (PAR), yaitu strategi penelitian yang menekankan pentingnya
pengetahuan berbasis pengalaman dalam mengatasi masalah dan mengimplementasikan
solusi alternatif. Hasil dari pendampingan kegiatan ini adalah kader Pos PAUD dapat
merencanakan kegiatan bermain yang bervariasi dan inovatif, melaksanakan rencana yang
telah dibuat, dan melakukan pengembangan. Prinsip ramah anak menjadi landasan utama
dalam melaksanakan kegiatan bermain di Pos PAUD.

Kata Kunci : Bermain; PAUD Ramah Anak; POS PAUD

ABSTRACT. Play is a basic right of children that must be fulfilled by educators, in this case
PAUD cadres. Play is not just play, through play activities aspects of child development will
be developed. However, in practice, cadres still lack the knowledge and skills to teach early
childhood. This results in the development of play activities for children that have not been
varied. Cadres only rely on magazines and Children's Worksheets (LKA) so they are limited
in developing play activities. Based on this problem, a community service activity was
conducted to equip Pos PAUD cadres in Nogosari Sub-district on the basic principles of
teaching for early childhood, basic principles of play and games for early childhood, and
child-friendly PAUD. The method used is Participatory Action Research (PAR), a research
strategy that emphasizes the importance of experience-based knowledge in overcoming
problems and implementing alternative solutions. The result of this activity is that Pos
PAUD cadres can plan varied and innovative play activities, implement plans that have been
made, and conduct development. Child-friendly principles become the main foundation in
implementing play activities in Pos PAUD.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bentuk upaya yang dilakukan

terhadap anak untuk mengoptimalkan tumbuh kembangnya. Anak usia dini berada masa
kritis dan merupakan periode yang sangat penting. Masa tersebut adalah usia “emas”
baginya dalam hal belajar, ketika anak berada dalam kondisi yang sangat sensitif untuk
menyerap semua informasi di sekitarnya, lingkungan sekitar, dan rangsangan dari luar
maupun dalam [1]. Pada prosesnya, tumbuh kembang anak memerlukan proses
stimulasi yang bisa didapatkan dari dalam rumah (home base) maupun luar rumah
(center base). Proses stimulasi yang diberikan dari dalam dan luar rumah hendaknya
berjalan secara selaras dan saling mendukung.

Terdapat tiga jalur pendidikan untuk PAUD yang dapat menstimuasi tumbuh
kembang anak yaitu formal, nonformal, dan informal. Prinsip penyelengaraan PAUD
sesuai dengan kebijakan yang dicanangkan oleh pemerintah tahun 2011 ialah “Holistik
Integratif”. Prinsip tersebut menekankan bahwa PAUD tidak hanya berfokus pada aspek
pendidikan saja, namun juga meliputi aspek gizi, kesehatan, pengasuhan serta
perlindungan anak. Prinsip holistik integratif tersebut menekankan pada proses
pemenuhan kebutuhan dasar anak yang sangat banyak, saling berkaitan secara
bersamaan, metodis, serta memungkinkan mendukung anak untuk tumbuh dan
berkembang secara sehat sesuai dengan tahap perkembangan usianya [2]. Melalui
pendirian satuan pendidikan anak usia dini yang beragam, pemerintah terus mendorong
dan memperluas kemungkinan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan fasilitas
pendidikan anak usia dini seperti dengan mendirikan Pos PAUD.

Salah satu jenis layanan PAUD adalah Pos PAUD, yaitu layanan yang dipadukan
dengan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan Bina Keluarga Balita (BKB). Pos PAUD
diperuntukkan bagi orang tua dengan berbagai pertimbangan, seperti kesulitan
transportasi, kendala keuangan, belum siap untuk mendaftarkan anaknya ke program
PAUD yang lebih intensif, atau pertimbangan lainnya. Pos PAUD adalah lembaga yang
menyediakan program pendidikan anak usia dini bersamaan dengan layanan kesehatan,
gizi, dan pengasuhan dengan kader PKK sebagai anggota kader Pos PAUD [3]. Oleh
karena itu, kegiatan Posyandu bulanan juga merupakan bagian dar i organisasi Pos
PAUD untuk membantu dan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak-anak
di lingkungan. tersebut. Berdasarkan fungsi dan tugas tersebut, pemerintah
desa/kecamatan bertanggung jawab atas pengelolaan Pos PAUD.

Pos PAUD dibentuk dengan persetujuan masyarakat dan diawasi berdasarkan
standar partisipasi bersama, semangat serta keharmonisan. Pembenahan Pos PAUD di
tingkat desa/kelurahan dilakukan oleh Tim Pembina Tingkat Desa/Kelurahan (TPD/K)
yang terdiri dari komponen perangkat desa/kelurahan, dewan perwakilan
desa/kelurahan, tokoh masyarakat/agama, serta Tim Penggerak PKK. Berdasarkan
penuturan ahli, pembenahan Pos PAUD membutuhkan keterampilan, kemampuan
khusus, serta sarana dan prasarana pendukung sehingga diperlukan prinsip untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengelola lembaga Pos PAUD [4]. Adapun prinsip
penyelenggaraan tersebut ialah mudah, murah, dan bermutu. Prinsip kemudahan ini
menjadikan Pos PAUD mudah dalam pelaksanaannya (persiapan, prasyarat dan
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penilaian). Standar penyelenggaraan dari, oleh dan untuk masyarakat serta
pemanfaatan potensi alam menjadikan Pos PAUD terjangkau biayanya (murah). Mutu
Pos PAUD dicapai melalui: (1) keterpaduan dengan layanan pembinaan orang tuanya
melalui Bina Keluarga Balita (BKB) dan layanan kesehatan dan gizi melalui Posyandu;
serta (2) keterpaduan pemberian rangsangan pendidikan yang dilakukan di Pos PAUD
(center base) dan yang dilakukan di rumah masing-masing (home base).

Kecamatan Nogosari merupakan salah satu kecamatan yang berada di wilayah
Kabupaten Boyolali. Kecamatan tersebut menjadi mitra dalam pengabdian dengan
memiliki tujuh Pos PAUD, yaitu Pos Mawar Indah, Merpati, Anggrek Rembun, Kinanti
Saras, Mentari, Dahlia, dan Menur. Penyelenggaraan Pos PAUD di Kecamatan Nogosari
memiliki beberapa permasalahan yaitu 1) Lokasi Pos PAUD yang mayoritas belum
memiliki gedung operasional secara mandiri. Tempat penyelenggaraan kegiatan Pos
PAUD berada di gedung milik pemerintah desa/kelurahan; 2) Biaya operasional
didanai dengan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan SPP yang ditarik dari
orang tua peserta didik dengan besaran yang murah. Gaji kader Pos PAUD berasal dari
dana desa dan diberikan setiap 6 bulan sekali dengan besaran sekitar Rp.900.000,00
untuk dua orang kader; 3) Belum ada keterlibatan orang tua dalam penyelenggaraan Pos
PAUD, begitu pula dengan kegiatan parenting belum pernah dilaksanakan; 4)

Perencanaan kegiatan belum dilaksanakan dengan baik. Guru (dalam hal ini
kader) belum menyusun dokumen perencanaan dengan standar yang baik. Semua
aktivitas pembelajaran berdasar pada majalah yang dibeli dengan dana BOS; 5)Kegiatan
bermain belum bervariasi. Kegiatan yang sering dilakukan adalah menggambar,
mewarnai, mengerjakan majalah dan Lembar Kerja Anak (LKA), bermain balok, dan
bermain bebas; dan 6) Guru (kader) semuanya memiliki latar belakang pendidikan
terakhir SLTA dan diambil dari kader posyandu.

Berdasar pada beberapa permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya,
kompetensi kader Pos PAUD yang belum memadai dalam melaksanakan kegiatan
bermain ramah anak (mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) menurut
prinsip pedagogik menjadi permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra. Kader
dengan latar belakang pendidikan SLTA belum memiliki kecakapan dan keterampilan
yang cukup baik untuk merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi terhadap
kegiatan bermain. Padahal, prinsip stimulasi utama yang diberikan untuk anak usia dini
adalah dengan bermain.

Tumbuh kembang anak dapat distimulasi dengan berbagai cara bermain. Melalui
kegiatan bermain anak dapat “belajar” beragam hal. Sejak dilahirkan anak sudah
mengembangkan kemampuan bermainnya, dimulai dari tahap unoccupied play yaitu
ketika bayi masih “sibuk” dengan dirinya sendiri sampai kepada tahap cooperative play
yaitu ketika anak sudah mampu terlibat dalam sebuah permainan yang bertujuan dan
memiliki aturan tertentu [5]. Anak ketika bermain juga tidak lepas dari alat
bermain/permainan.

Terdapat prinsip dasar bermain yang menjadikan pembelajaran anak usia dini
menjadi bermakna. Adapun prinsip tersebut menurut ahli yaitu bermain itu belajar,
bermain itu bergerak, serta bermain membentuk perilaku [6]. Melalui prinsip “bermain
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itu belajar”, kegiatan bermain dan bereksplorasi aspek kognitif anak usia dini akan
berkembang dengan baik. Prinsip “bermain itu bergerak” akan merangsang aspek
perkembangan motorik kasar dan halus anak usia dini. Adapun prinsip “bermain
membentuk perilaku”, akan mengembangkan pengetahuan dasar serta dapat
membentuk perilaku anak melalui pembiasaan.

Kegiatan bermain memiliki manfaat positif dalam pengembangan aspek
perkembangan anak, seperti kognitif/intelektual, emosi, serta motorik kasar dan halus
[7]. Aspek perkembangan tersebut dapat terstimulasi dengan baik. Kognitif/intelektual
anak akan terstimulasi melalui kegiatan bermain dan eksplorasi terhadap
lingkungannya, anak dapat belajar tentang konsep warna, bentuk, ukuran, hubungan
sebab akibat, belajar pemecahan masalah, dan mengembangkan kreativitas. Selanjutnya,
emosi anak terstimulasi pula melalui adanya rasa kebahagiaan sehingga anak
memperoleh pengalaman emosi positif. Adapun motorik anak dapat terstimulasi melalui
kegiatan bermain koordinasi mata dan tangan. Kegiatan tersebut seperti seperti ketika
anak menggunting, mewarnai, menjumput, memasukkan manik-manik dalam benang,
berlari, menendang bola, dan lain sebagainya. Selain itu, bermain juga dapat
menstimulasi aspek bahasa, moral agama, seni, serta dapat membantu anak untuk
mengembangkan kemampuannya secara terpadu dan menyeluruh [8].

Penyelenggaraan PAUD termasuk Pos PAUD haruslah berdasar pada prinsip
sekolah ramah anak (SRA) yang mendukung terciptanya suasana sekolah aman,
nyaman, menyenangkan, sehat, bebas diskriminasi, terpenuhinya hak-hak dasar anak,
serta senantiasa memperhatikan perkembangan dan menghargai pendapat anak [9];
[10]; [11]. Penyelenggaraan SRA sejalan dengan tujuan tercapainya prinsip PAUD
holistik integratif yaitu, kegiatan bermain yang dilaksanakan harus memenuhi prinsip
ramah anak. Tujuan dari prinsip tersebut ialah agar hak-hak anak terlindungi, anak
merasa nyaman, serta potensi anak mudah untuk berkembang.

UNICEF menetapkan SRA sebagai metode untuk mencapai pendidikan yang
berkualitas dengan tetap memperhatikan tiga hak dasar anak, yaitu penyediaan,
perlindungan, dan partisipasi [12]. Pemerintah juga menanggapi konsep SRA dengan
serius yang dilatarbelakangi oleh dedikasi bangsa Indonesia untuk memberikan
perlindungan dan hak pendidikan demi mewujudkan cita-cita anak Indonesia. Hak anak
harus dipenuhi sebagaimana yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak tahun 1990 dan
tuntutan dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 54
Tentang Perlindungan Anak.

Tahap perkembangan, prinsip-prinsip bermain, permainan pada anak usia dini,
serta pengetahuan tentang PAUD ramah anak perlu dikuasai oleh kader Pos PAUD.
Selain itu, keterampilan dasar mengajar (kompetensi pedagogik), kompetensi
kepribadian, sosial, dan professional juga perlu dimiliki. Kader Pos PAUD yang memiliki
cukup pengetahuan dan keterampilan terkait prinsip bermain dan permainan anak usia
dini serta memiliki empat kompetensi utama pendidik, diharapkan mampu untuk
menyusun perencanaan kegiatan bermain untuk anak, melaksanakan kegiatan bermain
yang mampu menstimulasi aspek-aspek perkembangan anak, serta mampu
mengembangkan alat peraga edukatif untuk mendukung kegiatan bermain pada anak.
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Pendidik yang diberikan pelatihan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran
maka kemampuannya juga meningkat, sehingga dapat membuat perencanaan
pembelajaran yang matang sekaligus merencanakan media pembelajaran yang baik
sesuai dengan karakteristik anak [13]; [14]. Pada pengabdian masyarakat ini, tim
pengabdi akan berupaya membantu kader Pos PAUD di Kecamatan Nogosari dalam
merencanakan kegiatan bermain untuk anak sesuai dengan usianya. Tim pengabdi
merupakan akademisi yang memiliki fokus riset dan pengabdian kepada masyarakat
dalam bidang anak usia dini. Perencanaan kegiatan bermain tersebut disusun dengan
menerapkan prinsip-prinsip dasar bermain dan media pembelajaran. Selain itu, alat
permainan edukatif yang mendukung digunakan dengan berdasar pada prinsip SRA.

METODE

Pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Sasaran
pengabdian adalah kader Pos PAUD. Terdapat 25 peserta yang berpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian ini. Adapun metode yang digunakan ialah Participatory Action
Research (PAR), yaitu strategi penelitian yang menekankan pentingnya pengetahuan
berbasis pengalaman dalam mengatasi masalah dan mengimplementasikan solusi
alternatif. PAR mensyaratkan keterlibatan dan kepemimpinan orang-orang yang
menghadapi tantangan dan mengambil tindakan untuk melalui penelitian dalam
mengembangkan pengetahuan baru [15]. Participatory menunjukkan partisipasi atau
keterlibatan, action adalah tindakan atau kegiatan, serta research berarti penelitian.
Pengabdian ini mencakup kegiatan untuk membantu peserta dalam meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan sembari merencanakan kegiatan bermain yang ramah
anak.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tindakan. Tim pengabdi
melakukan wawancara untuk mengumpulkan data mengenai pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam kegiatan bermain yang ramah anak. Peserta dibimbing oleh
tim pengabdi untuk merancang kegiatan bermain yang ramah anak. Rencana
pelaksanaan pengabdian ini berupa penguatan pengetahuan dan keterampilan guru
dalam menyusun kegiatan bermain yang ramah anak di pos PAUD Kecamatan Nogosari,
Kabupaten Boyolali. Tim pengabdi mengajak peserta dalam kegiatan workshop untuk
membuat kegiatan bermain yang ramah anak dengan menggunakan materi yang
diberikan oleh para ahli di bidangnya.

Pengabdian telah dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu seperti pada tabel 1

berikut:
Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian

No Tahap Pelaksanaan

1  Analisis permasalahan lembaga mitra dengan metode wawancara dan observasi terhadap kader
Pos PAUD Mawar Indah, Kecamatan Nogosari, Kabupate Boyolali

2 Workshop penyusunan kegiatan bermain ramah anak dengan peserta kader pos PAUD Mawar
Indah

3 Pendampingan pelaksanaan kegiatan bermain ramah anak yang dilakukan selama dua minggu,
minggu dimulai dari proses menyusun rancangan kegiatan bermain sampai dengan pelaksanaan
kegiatan bermain ramah anak

4  Evaluasi dan rencana tindak lanjut
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bermain merupakan aktivitas utama dalam stimulasi perkembangan untuk anak
usia dini. Bermain ialah suatu kegiatan yang menunjang anak untuk dapat mencapai
perkembangan yang utuh, dalam hal fisik, kognitif, sosial, emosi dan moral. Hurlock
menjelaskan bermain merupakan hak dasar anak. Anak akan mengembangkan berbagai
keterampilan melalui kegiatan bermain. Keterampilan yang dikembangkan antara lain
sosialisasi, pemecahan masalah, kreativitas, pengeloaan emosi, serta managemen konflik
[16]. Permainan anak prasekolah usia 3 sampai 6 tahun akan membuat anak terlepas
dari ketegangan dan stress yang dialaminya karena dengan melakukan permainan, anak
akan dapat mengalihkan rasa sakitnya pada permainannya dan relaksasi melalui
kesenangannya melakukan permainan [17].

Pendidik dalam hal ini kader Pos PAUD mempunyai tugas untuk dapat
menciptakan kegiatan dan lingkungan bermain yang baik, sehingga dapat mendukung
perkembangan anak. Kegiatan dan lingkungan bermain dapat diciptakan dengan
berlandaskan pada prinsip ramah anak. Prinsip kegiatan bermain ramah anak antara
lain nondiskriminasi, tidak bias gender, adil, memperhatikan hak anak, serta dilakukan
dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan
diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas [10]; [11]. Selain itu,
terciptanya lingkungan bermain yang baik juga memerlukan partisipasi masyarakat
yang tinggi dalam menciptakan lingkungan yang ramah anak sehingga akan menjamin
kesejahteraan anak. Hal tersebut berdampak pada permasalahan anak yang dapat
dikelola dengan baik, kebutuhan anak terpenuhi dan ada kesempatan anak untuk
mengembangkan diri [18].

Pada proses action pengabdian, diperoleh hasil bahwa terdapat permasalahan
utama yang menjadi prioritas dari analisis permasalahan lembaga mitra yang telah
dilakukan, yaitu sumber daya manusia atau pengajar (kader) tidak memiliki latar
belakang pendidikan cukup untuk mengajar di PAUD. Mayoritas kader merupakan
lulusan SLTA yang kurang memahami prinsip-prinsip dasar bermain sebagai sarana
stimulasi aspek perkembangan anak usia dini. Apabila disandingkan dari urgensi
bermain untuk anak tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk mengatasinya. Upaya
tersebut ditujukan untuk peserta, dalam hal ini guru yang merupakan kader Pos PAUD
untuk dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menciptakan kegiatan
bermain ramah anak melalui kegiatan workshop.

Tim peneliti menyelenggarakan workshop penyusunan kegiatan bermain ramah
anak yang ditujukan untuk peserta, dalam hal ini guru yang merupakan kader Pos PAUD.
Sebelum diberikan materi, peserta diminta mengisi kuesioner terbuka untuk
mengetahui pengetahuan awal tentang konsep PAUD ramah anak, kegiatan bermain
untuk anak usia dini, dan media permainan. Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat miskonsepsi yang dialami oleh mayoritas kader Pos PAUD di Kecamatan
Nogosari mengenai pengetahuan kegiatan bermain ramah anak. Miskonsepsi terutama
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terlihat pada pemberian definisi PAUD ramah anak, kegiatan bermain untuk anak usia
dini, dan media permainan ramah anak. Peserta belum mampu untuk mendeskripsikan
kegiatan bermain dan permainan yang ramah anak sesuai dengan tahapan
perkembangan anak (sesuai dengan usianya) dengan tepat.

Selanjutnya, hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal terkait
keterampilan yang dialami dan dilakukan oleh peserta sebelum dilakukan kegiatan
pendampingan. Peserta belum melakukan proses perancangan kegiatan bermain secara
sistematis dengan memperhatikan tugas dan tahapan perkembangan anak serta masih
belum melibatkan anak dalam menentukan kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu,
kegiatan bermain dan permainan sepenuhnya ditentukan oleh guru, media/alat
permainan yang digunakan dalam kegiatan bermain belum bervariasi, permainan yang
dilakukan belum bervariasi, serta proses evaluasi sudah dilakukan tetapi belum
bervariasi metodenya.

Setelah pretest selesai dilakukan, tim pengabdian melakukan penyampaian
materi workshop penyusunan kegiatan bermain ramah anak. Terdapat banyak benefit
bagi peserta yang menghadiri pelatihan pendidikan tentang anak usia dini, termasuk
kemampuan untuk memperdalam pengetahuan peserta tentang anak, bertukar
pengetahuan dan pengalaman, sebagai forum untuk mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi, serta mengidentifikasi tantangan dan merancang solusi [1]. Pada
kegiatan ini peserta dibekali dengan pengetahuan serta keterampilan tentang kegiatan
bermain ramah anak yang sesuai dengan tahapan perkembangannya dengan disertai
pengembangan media permainan. Kegiatan workshop diawali dengan pemberian materi
oleh narasumber. Terdapat dua materi pokok yang disampaikan, yaitu prinsip bermain
dan permainan anak usia dini serta alat permainan edukatif ramah anak. Materi pertama
disampaikan oleh Warananingtyas Palupi, S.Sn., M.A. dan materi kedua disampaikan
oleh Nurul Kusuma Dew1 S.Pd., M.Pd.

é‘ TR Ay
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(b)
Gambar 1. Penyampaian Materi (a) narausmber pertama, (b) narasumber kedua
Kegiatan workshop diakhiri dengan kegiatan merancang kegiatan bermain ramah

anak dan mempraktekkan secara langsung kegiatan secara berkelompok. Tim pengabdi
melakukan pendampingan saat peserta melaksanakan kegiatan tersebut Peserta
mengimplementasikan materi yang sudah didapatkan sebelumnya ke dalam kegiatan
simulasi ini. Rancangan yang dibuat tersebut memenuhi unsur kegiatan bermain ramah
anak, yaitu tidak bias gender; nondiskriminatif; memberikan gambaran yang adil,
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akurat, informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal; memperhatikan hak anak;
serta dilakukan dengan cara menyenangkan, penuh kasih sayang, dan bebas dari
perlakuan diskriminasi terhadap anak didik di dalam dan luar kelas. Darii rancangan
tersebut kemudian dihasilkan media bermain dan belajar yang memenuhi syarat atau
standar APE ramah anak, seperti kenyamanan, kesehatan, keselamatan, keamanan, dan
kemudahan. mengimplementasikan prinsip bermain ramah anak, seperti dekat dengan
anak, tidak bias gender.

(b)

Gambar 2. (a) (b). Peserta Merancang Kegiatan Bermain Ramah Anak

Gambar 3. Peserta Melakukan Simulasi Kegiatan Bermain yang Telah Dirancang

Setelah workshop selesai dilaksanakan, kemudian dilakukan pendampingan
pelaksanaan kegiatan bermain ramah anak. Peserta yang telah mengikuti workshop pada
tahap sebelumnya, mengimplementasikan materi ke dalam proses bermain di POS PAUD
tempat peserta bekerja. Pendampingan dilaksanakan selama lebih kurang dua minggu
dimulai dari proses menyusun rancangan kegiatan bermain sampai dengan pelaksanaan
kegiatan bermain ramah anak. Keberhasilan peserta dilihat dari hasil rancangan
kegiatan bermain dan praktek pelaksanaan kegiatan bermain ramah anak yang
memenuhi prinsip-prinsip bermain dan prinsip ramah anak.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan memberikan dua dampak atau manfaat
yang terlihat pada peserta. Pendampingan yang telah dilakukan berdampak pada dua
aspek yaitu pengetahuan serta keterampilan peserta. Hal tersebut sejalan dengan hasil
pengabdian yang telah dilakukan oleh ahli yang menemukan bahwa kegiatan
pendampingan yang dilakukan dengan peserta guru dapat menambah wawasan dan
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keterampilan yang dibutuhkan oleh guru tersebut dalam melaksanakan tugas sehari-
harinya [19].

Terdapat dampak positif yang terlihat dari peserta setelah mengikuti kegiatan
workshop dan pendampingan tersebut. Dampak tersebut ialah pengetahuan kader
tentang kegiatan bermain dan permainan ramah anak menunjukkan perubahan. Hal
tersebut terlihat dalam hasil post test yang dikerjakan oleh peserta. Hasil post test
menunjukkan bahwa tidak terjadi lagi miskonsepsi dalam memberikan definisi dan
deskripsi tentang kegiatan bermain dan permainan yang ramah anak. Semua peserta
memberikan jawaban yang sama bahwa dalam melaksanakan kegiatan bermain dan
memilih permainan untuk anak usia dini, haruslah disesuaikan dengan tugas dan tahap
perkembangan anak. Selain itu kegiatan bermain dan permainan yang dilakukan
haruslah memperhatikan keamanan, keselamatan, memperhatikan minat anak, serta
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak.

Terdapat pula perkembangan pada aspek keterampilan. Dampak tersebut
nampak ketika peserta melakukan implementasi kegiatan bermain ramah anak di Pos
PAUD. Perubahan yang terjadi pada peserta yaitu: peserta mampu untuk melakukan
perencanaan kegiatan bermain sebelum pembelajaran dilakukan; memilih alat
permainan yang sesuai dengan prinsip ramah anak yaitu memperhatikan keamanan,
keselamatan, kenyamanan, kemudahan, dan kesehatan anak [20]; melaksanakan
kegiatan bermain berdasarkan prinsip ramah anak yaitu anak dilibatkan dalam
menentukan kegiatan bermain, tidak membeda-bedakan anak dalam kegiatan bermain,
dan menciptakan lingkungan (fasilitas) yang mendukung pencapaian tugas
perkembangan anak; serta melaksanakan evaluasi dengan menggunakan metode yang
bervariasi dan menyeluruh pada semua aspek perkembangan anak [21]. Mayke
mendefinisikan alat permainan edukatif sebagai alat permainan yang dibuat khusus
untuk tujuan pendidikan dengan maksud untuk mendorong tumbuh kembang anak [22].
Santoso menjelaskan pendekatan pembelajaran melalui bermain yang diterapkan pada
PAUD dilakukan dengan menanmkan konsep-konsep pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan, sosio emosional, bahasa dan komunikasi sesuai dengan
keunikan serta tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini [23].

Perkembangan pada aspek keterampilan nampak ketika peserta melakukan
implementasi kegiatan bermain ramah anak di Pos PAUD. Perubahan yang terjadi pada
peserta antara lain: peserta mampu untuk melakukan perencanaan kegiatan bermain
sebelum pembelajaran dilakukan; memilih alat permainan yang sesuai dengan prinsip
ramah anak yaitu memperhatikan keamanan, keselamatan, kenyamanan, kemudahan,
dan kesehatan anak; melaksanakan kegiatan bermain berdasarkan prinsip ramah anak
yaitu anak dilibatkan dalam menentukan kegiatan bermain, tidak membeda-bedakan
anak dalam kegiatan bermain, serta menciptakan lingkungan (fasilitas) yang
mendukung pencapaian tugas perkembangan anak; serta melaksanakan evaluasi dengan
menggunakan metode yang bervariasi dan menyeluruh pada semua aspek
perkembangan anak.
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I\ B - S
Gambar 4. Implementasi Kegiatan Bermain Ramah Anak oleh Kader Pos PAUD

Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan proses evaluasi dan rencana tindak
lanjut. Proses tersebut dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan pengabdian, hasil
yang diperoleh, ketercapaian tujuan, manfaat yang didapat mitra, dan tindak lanjut yang
akan dilaksanakan. Evaluasi dilakukan bersama dengan lembaga mitra dan diperoleh
hasil bahwa pelaksanaan workshop dan pendampingan memberikan dampak postitif
terhadap pengetahuan dan keterampilan peserta dalam merancang kegiatan bermain
ramah anak. Peserta telah mengimplementasikan materi workshop dengan membuat
media permainan yang edukatif dan mengimplementasikannya kepada peserta didik
sesuai dengan prinsip bermain dan permainan anak usia dini. Hasil impelemtasi tersebut
memuat kegiatan bermain ramah anak. Tindak lanjut direncanakan dengan menjalin
kerjasama dalam kegiatan pendampingan yang berkelanjutan untuk peningkatan SDM

serta pengelolaan lembaga dan pelaksanaan pembelajaran PAUD yang lebih berkualitas.

KESIMPULAN

Kegiatan bermain ramah anak perlu diwujudkan untuk mendukung terpenuhinya
hak-hak anak. Pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi memberikan dampak
positif bagi kader Pos PAUD di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Dampak positif
terlihat dari perubahan yang terjadi pada aspek pengetahuan dan keterampilan kader
Pos PAUD. Perubahan yang terlihat antara lain media pembelajaran dirancang
berdasarkan prinsip-prinsip ramah anak (misalnya alat dan bahan yang aman bagi anak
dan ramah lingkungan; memilih bentuk dan warna sesuai dengan perkembangan anak),
aturan main yang dibuat berdasar karakteristik perkembangan anak, serta melibatkan
anak dalam menentukan permainan dalam rangka mendengarkan “suara” anak.
Perwujudan kegiatan bermain ramah anak mendukung pada tercapainya pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal bagi anak. Meskipun demikian, dampak positif yang
didapat dalam kegiatan pengabdian ini baru bisa terlihat pada subjek terbatas, yaitu
kader Pos PAUD di Kecamatan Nogosari. Dampak yang lebih luas dapat terlihat ketika
pengabdian dilakukan juga pada subjek yang lebih luas.
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